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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Pembuatan Desain Sistem  

Sebelum melakukan pembuatan aplikasi atau program, terlebih dahulu 

melakukan perancangan gambaran sistem yang akan dibuat. Pada aplikasi ini telah 

dibuat rancangan sistem yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu system 

flow yang menjelaskan alur sistem dari aplikasi yang akan dibuat, Data Flow 

Diagram (DFD) menjelaskan alur data dalam sistem aplikasi, Conceptual Data 

Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM) menjelaskan rancangan basis data 

yang nantinya diperlukan oleh aplikasi. Perangkat lunak yang digunakan dalam 

pembuatan sistem ini adalah Microsoft visio 2007 untuk pembuatan system flow 

dengan template basic flowchart, power designer 6.0 process analyst untuk 

pembuatan DFD, dan power designer 6.0 untuk pembuatan CDM dan PDM. 

Selain itu, dibuat juga desain interface aplikasi yang merupakan sebuah rancangan 

desain awal yang menjelaskan setiap fungsi form yang ada pada aplikasi. Dalam 

pembuatan desain interface ini yang aplikasi yang digunakan adalah Microsoft 

visio 2007 dan template yang digunakan adalah windows XP interface. 

 

4.2 Pembuatan  Program 

Program atau aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman VB .Net. Dalam pembuatan kode program, perangkat lunak yang 

digunakan adalah Microsoft Visual Studio 2005. Selain itu, aplikasi ini juga 

menggunakan Microsoft SQL Server untuk keperluan basis datanya. Agar 
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program yang dibuat dengan basis data dapat terhubung maka hal utama yang 

harus diperhatikan adalah koneksi ke basis data tersebut. 

Karena bahasa pemrograman yang digunakan adalah VB .Net maka 

file ekstensi yang dihasilkan adalah .exe, sehingga program dapat digunakan 

setelah melakukan proses instalasi program. File ekstensi .exe ini sendiri di dapat 

setelah melakukan proses setup dan deployment pada program yang dibuat.  

  

4.3 Kebutuhan Sistem 

Sebelum menjalankan perangkat lunak ini, pengguna harus terlebih 

dulu mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dari perangkat lunak yang akan di 

implementasikan baik dari segi kebutuhan perangkat keras maupun kebutuhan 

perangkat lunak agar dapat berjalan dengan baik. Berikut spesifikasi kebutuhan 

perangkan keras dan kebutuhan perangkat lunak aplikasi penilaian kinerja sopir 

taksi dengan Metode Scoring System: 

 

4.3.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan minimal perangkat keras untuk menjalankan aplikasi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Processor Intel Pentium IV 2.0 GHz atau yang lebih tinggi. 

2. RAM 1GB atau yang lebih tinggi. 

3. Hardisk 40GB atau yang lebih tinggi. 

4. VGA card 16MB 

5. Monitor Resolusi 1024 x 768 

6. Keyboard, mouse dan printer 
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4.3.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan minimal perangkat lunak untuk menjalankan aplikasi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi Microsoft Windows XP Professional SP 2. 

2. Microsoft Visual Studio 2005. 

3. Database Microsoft SQL Server 2005 Standar Edition 

4. .Net framework 2.0 

  

4.4 Instalasi Program 

Pengembangan aplikasi sistem informasi penilaian kinerja sopir taksi 

dengan Metode Scoring System ini membutuhkan perangkat lunak yang telah 

terinstalasi, adapun tahapan-tahapan instalasi dan pengaturan sistem adalah: 

1. Instal aplikasi database Microsoft SQL 2005, attach database yang 

dibutuhkan. 

2. Instal aplikasi Microsoft .Net Framework 2.0 atau yang lebih tinggi. 

3. Instal program aplikasi penilaian kinerja sopir taksi yang telah dibuat. 

 

4.5 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem adalah proses penyesuaian antara 

perangkat lunak yang telah dibuat dengan rancangan desain dan sistem yang telah 

dibuat sebelumnya. Sehingga diharapkan dengan adanya implementasi ini dapat 

dipahami jalannya suatu sistem pembuatan perangkat lunak penilaian kinerja 

dengan Metode Scoring System.  STIK
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Aplikasi ini dapat dijalankan setelah seluruh kebutuhan perangkat 

keras dan perangkat lunak telah terpenuhi. Berikut akan dijelaskan tentang 

penggunaan program. 

 

A Form Login 

Untuk dapat menggunakan aplikasi ini yang dilakukan pertama kali 

oleh pengguna adalah login agar pengguna dapat masuk ke aplikasi penilaian 

kinerja. Tampilan form login dapat dilihat pada gambar 4.1. disini pengguna 

diminta memasukkan username dan password yang sesuai, apabila terjadi 

kesalahan dalam memasukkan maka pengguna diminta untuk mencoba kembali. 

Ketika pengguna berhasil melakukan login maka pengguna akan dapat membuka 

menu-menu yang ada pada form utama sesuai dengan hak akses masing-masing. 

Hak akses yang disediakan dalam aplikasi ini adalah admin, Driver Management, 

traffic control, operator, dan AMU. 

 

Gambar 4.1 Form Login 

 

B Form Ubah Password 

Gambar 4.2 merupakan form ubah password yang berfungsi untuk 

melakukan perubahan password pengguna apabila pengguna ingin melakukan 

perubahan. Pada form ini pengguna memasukkan username dan password lama, 

kemudian memasukkan password baru yang diinginkan. 
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Gambar 4.2 Form Ubah Password 

 

C Menu Utama 

Form menu utama merupakan form yang akan muncul setelah user 

sukses melakukan login. Pada form menu utama ini terdapat beberapa menu yaitu 

file, master, transaksi, penilaian kinerja, dan laporan. Menu master digunakan 

untuk kegiatan maintenance seluruh data master sesuai dengan hak akses 

pengguna yang login. Menu transaksi digunakan untuk mencatat seluruh transaksi 

yang melibatkan pengemudi baik itu kehadiran, setoran, komplain, atau kasus 

pelanggaran. Pencatatan transaksi ini dilakukan oleh bagian-bagian berbeda sesuai 

dengan hak akses pengguna yang login. Menu penilaian kinerja hanya dapat 

diakses oleh Driver Management, di mana di menu ini akan dilakukan seluruh 

proses penilaian kinerja mulai dari penentuan periode penilaian, pemberian skor, 

sampai dengan proses perhitungan Scoring System untuk mengetahui hasil 

penilaian kinerja. Form menu utama dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Form Menu Utama 

 

D Form Master Pengemudi 

Form master pengemudi digunakan untuk maintenance data 

pengemudi. Pada form ini terdapat field id pengemudi, nama pengemudi, pool, 

leader, no telepon, alamat, tanggal lahir, dan tempat lahir. Field id pengemudi 

akan menggenerate id pengemudi baru ketika tombol id baru ditekan. Id 

pengemudi bersifat unik atau tidak boleh sama dengan yang lain. Untuk pengisian 

pool telah disediakan data pool di dalam combobox untuk dipilih. Untuk field 

nama pengemudi, leader, no telepon, alamat, tanggal lahir, dan tempat lahir diisi 

sesuai dengan data pengemudi yang telah didapat. Pada form ini terdapat 6 tombol 

seperti yang terlihat pada gambar 4.4, masing-masing tombol memiliki fungsi 

sebagai berikut: STIK
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1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data yang telah terisi didalam field, 

apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam datagridview dan 

seluruh field akan kembali kosong. 

2. Id baru: berfungsi untuk menggenerate id pengemudi yang baru.  

3. Ubah: berfungsi untuk mengubah data pengemudi sesuai dengan id 

pengemudinya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang 

ingin dirubah didalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang 

diinginkan pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah.  

4. Hapus: berfungsi untuk menghapus data pengemudi sesuai dengan id 

pengemudinya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih 

dulu data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

Proses penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah 

digunakan pada form lain. 

5. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

6. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master pengemudi.  
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Gambar 4.4 Form Master Pegawai 

 

E Form Master Jenis Mobil 

Form master jenis mobil digunakan untuk maintenance data jenis 

mobil. Pada form ini terdapat field kode jenis mobil, nama jenis mobil, merk. 

Kode jenis mobil bersifat unik atau tidak boleh sama dengan yang lain. Nama 

jenis mobil dan merk diisi sesuai dengan data jenis mobil yang telah didapat. Pada 

form ini terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 4.5, masing-masing 

tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data yang telah terisi didalam field, 

apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam datagridview dan 

seluruh field akan kembali kosong. Dan apabila terjadi terjadi kesamaan kode 

jenis mobil, maka penyimpanan akan gagal dan akan muncul messagebox 

pemberitahuan.  

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data jenis mobil sesuai dengan kode jenis 

mobilnya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang ingin 
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dirubah didalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang diinginkan 

pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data jenis mobil sesuai dengan kode jenis 

mobilnya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih dulu 

data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. Proses 

penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah digunakan pada 

form lain. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master jenis mobil.  

 

Gambar 4.5 Form Master Jenis Mobil 

 

F Form Master Unit Mobil 

Form master unit mobil digunakan untuk maintenance data unit mobil. 

Pada form ini terdapat field no lambung, jenis mobil, no polisi, no rangka, no 

mesin, no STNK, tahun, merk mobil, berlaku STNK, dan BPKB. No lambung 
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bersifat unik atau tidak boleh sama dengan yang lain. Untuk pengisian jenis mobil 

telah disediakan data jenis mobil di dalam combobox untuk dipilih. Data jenis 

mobil yang ada pada combobox merupakan data yang telah disimpan sebelumnya 

melalui form master jenis mobil. Untuk field merk mobil akan muncul ketika jenis 

mobil telah dipilih. Untuk field no polisi, no rangka, no mesin, no STNK, tahun, 

berlaku STNK, dan BPKB diisi sesuai dengan data unit mobil yang telah didapat. 

Pada form ini terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 4.6, masing-

masing tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data yang telah terisi didalam field, 

apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam datagridview dan 

seluruh field akan kembali kosong. 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data unit mobil sesuai dengan no 

lambungnya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang ingin 

dirubah di dalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang diinginkan 

pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah untuk menyimpan perubahan.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data unit mobil sesuai dengan no 

lambungnya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih dulu 

data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. Proses 

penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah digunakan pada 

form lain. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master unit mobil.  
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Gambar 4.6 Form Master Unit Mobil 

 

G Form Master Item Penilaian 

Form master item penilaian digunakan untuk maintenance data item 

penilaian. Pada form ini terdapat field kode item, kriteria, item penilaian. Kode 

item akan tergenerate otomatis ketika form ini dibuka. Kode item bersifat unik 

atau tidak boleh sama dengan yang lain. Untuk pengisian kriteria telah disediakan 

data kriteria yang akan dinilai di dalam combobox untuk dipilih. Pada aplikasi ini 

ada 4 kriteria penilaian yaitu kehadiran, setoran, komplain, dan kasus 

pelanggaran. Selanjutnya item penilaian diisi sesuai dengan ketentuan yang telah 

dibuat untuk menilai kinerja pengemudi. Setiap pembuatan item penilaian harus 

dibarengi dengan memilih kebutuhan data yang akan digunakan pada item 

tersebut agar mempermudah dalam proses penialain nantinya.  Pada form ini 

terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 4.7, masing-masing tombol 

memiliki fungsi sebagai berikut: STIK
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1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data yang telah terisi didalam field, 

apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam datagridview dan 

seluruh field akan kembali kosong. 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data item penialain sesuai dengan kode 

itemnya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang ingin 

dirubah di dalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang diinginkan 

pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah untuk menyimpan perubahan.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data item penialain sesuai dengan kode 

itemnya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih dulu data 

pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. Proses 

penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah digunakan pada 

form lain. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master item penilaian.  
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Gambar 4.7 Form Item Penilaian 

 

H Form Master Jawaban 

Form master jawaban digunakan untuk maintenance data jawaban. 

Pada form terdapat 2 tab pages yaitu tab jawaban dan tab lihat data. Pada tab 

jawaban ini terdapat field kriteria, kode item, item penilaian, kode jawaban, nilai, 

jawaban, keterangan seperti yang terlihat pada gambar 4.8. Kode jawaban akan 

tergenerate otomatis ketika form ini dibuka. Kode jawaban bersifat unik atau tidak 

boleh sama dengan yang lain. Sebelumnya, pengguna terlebih dulu memilih item 

penilaian yang akan diberikan jawaban. Lalu berikan nilai untuk jawaban yang 

telah tersedia di combobox mulai dari yang terendah bernilai 1 sampai yang 

tertinggi bernilai 5, kemudian tentukan jawaban sesuai dengan nilai tersebut. Pada 

tab jawaban terdapat 5 tombol yang berfungsi sebagai berikut: 
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1. Tambah: berfungsi untuk menampung jawaban yang telah dibuat kedalam 

datagridview. Penambahan akan gagal apabila terdapat nilai jawaban yang 

sama. 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data jawaban yang telah tertampung di 

datagridview dengan terlebih dulu memilih data yang ingin diubah kemudian 

lakukan perubahan yang di inginkan pada field yang disediakan lalu tekan 

tombol ubah untuk melakukan perubahan. 

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data jawaban yang telah tertampung di 

datagridview dengan terlebih dulu memilih data yang akan dihapus lalu tekan 

tombol hapus untuk menghapus data tersebut. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data jawaban yang telah tertampung di 

datagridview, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam 

datagridview dan seluruh field akan kembali kosong. Apabila penyimpanan 

gagal maka akan muncul messagebox pemberitahuan. 

6. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master jawaban.  

Selanjutnya tab lihat data berisi seluruh data jawaban yang telah 

tersimpan di dalam database seperti yang terlihat pada gambar 4.9. Pada tab ini 

terdapat field-field yang berfungsi untuk proses pencarian data jawaban yaitu 

berdasarkan dan kata kunci. Untuk melakukan pencarian pengguna terlebih dulu 

memilih pencarian berdasarkan apa, kemudian masukkan kata kunci pencarian 

lalu tekan tombol cari, maka hasil pencarian akan terlihat di datagridview. 
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Tombol tampilkan semua berfungsi untuk menampilkan kembali seluruh data 

jawaban. Pada tab ini pengguna bisa melakukan perubahan atau penghapusan data 

yang tersimpan dengan terlebih dulu memilih data yang ada pada datagridview, 

ketika data telah dipilih maka akan muncul form ubah jawaban seperti yang 

terlihat pada gambar 4.10.  Pada form ini terdapat 4 tombol yang memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

1. Ubah: berfungsi untuk mengubah data jawaban sesuai dengan kode 

jawabannya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang ingin 

dirubah di dalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang diinginkan 

pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah untuk menyimpan perubahan.  

2. Hapus: berfungsi untuk menghapus data jawaban sesuai dengan 

kodejawabannya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih 

dulu data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

Proses penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah 

digunakan pada form lain. 

3. Batal: berfungsi untuk membatalkan perubahan atau penghapusan apabila 

proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan mengosongkan seluruh 

field apabila terjadi pembatalan. 

4. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master unit mobil.  
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Gambar 4.8 Form Jawaban (Tab Jawaban) 

 

 

Gambar 4.9 Form Jawaban (Tab Lihat Data) 
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Gambar 4.10 Form ubah Jawaban 

 

I Form Master Bagi Hasil 

Form master bagi hasil digunakan untuk maintenance data bagi hasil 

untuk setiap jenis mobil. Pada form ini terdapat field jenis mobil, nama komisi, 

setoran. Data jenis mobil telah tersedia di combobox yang data didapat dari data 

jenis mobil yang telah di simpan melalui sebelumnya di form master jenis mobil. 

Komisi dan setoran disi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

perusahaan. Pada form ini terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 

4.11, masing-masing tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data bagi hasil yang telah terisi didalam 

field, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam datagridview 

dan seluruh field akan kembali kosong 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data bagi hasil. Proses perubahan dilakukan 

mulai dari memilih data yang ingin dirubah didalam datagridview, kemudian 

lakukan perubahan yang diinginkan pada field-field yang ada lalu tekan 

tombol ubah.  
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3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data bagi hasil. Proses penghapusan 

dilakukan mulai dari memilih terlebih dulu data yang akan dihapus di dalam 

datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master bagi hasil.  

 

 

Gambar 4.11 Form Master Bagi Hasil 

 

J Form Master Pemegang Unit 

Form master pemegang unit digunakan untuk maintenance data 

pengemudi yang diberikan tanggung jawab untuk memegang unit mobil. Pada 

form ini terdapat field id pengemudi, nama pengemudi, no lambung, jenis mobil. 

Nama pengemudi akan muncul ketika id pengemudi telah dipilih. Jenis mobil 

akan muncul ketika no lambung mobil telah dipilih. Pada form ini terdapat 7 
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tombol seperti yang terlihat pada gambar 4.12, masing-masing tombol memiliki 

fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data pemegang unit yang telah terisi 

didalam field, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam 

datagridview dan seluruh field akan kembali kosong 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data pemegang unit. Proses perubahan 

dilakukan mulai dari memilih data yang ingin dirubah didalam datagridview, 

kemudian lakukan perubahan yang diinginkan pada field-field yang ada lalu 

tekan tombol ubah.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data pemegang unit. Proses penghapusan 

dilakukan mulai dari memilih terlebih dulu data yang akan dihapus di dalam 

datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

4. Cari (id pengemudi): digunakan untuk mencari id pengemudi yang akan di 

berikan tanggung jawab untuk memegang unit mobil. 

5. Cari (no lambung): digunakan untuk mencari unit mobil yang akan dipegang 

oleh pengemudi. 

6. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

7. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master pemegang unit.  
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Gambar 4.12 Form Master Pemegang unit 

 

K Form Master User 

Form master user digunakan untuk maintenance data user yang akan 

menggunakan aplikasi ini. Pada form ini terdapat field username, password, hak 

akses. Hak akses telah tersedia di combobox, hak akses dipilih berdasarkan di 

bagian mana user bekerja di perusahaan. Username bersifat unik atau tidak boleh 

sama dengan yang lain, dan username tidak bisa dirubah. Pada form ini terdapat 5 

tombol seperti yang terlihat pada gambar 4.13, masing-masing tombol memiliki 

fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data user yang telah terisi didalam field, 

apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam datagridview dan 

seluruh field akan kembali kosong 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data user. Proses perubahan dilakukan mulai 

dari memilih data yang ingin dirubah didalam datagridview, kemudian 
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lakukan perubahan yang diinginkan pada field-field yang ada lalu tekan 

tombol ubah.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data user. Proses penghapusan dilakukan 

mulai dari memilih terlebih dulu data yang akan dihapus di dalam 

datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master bagi hasil.  

 

 

Gambar 4.13 Form Master User 

 

L Form Kehadiran 

Form kehadiran digunakan untuk mencatat seluruh kehadiran 

pengemudi setiap harinya. Pada form ini terdapat field kode kehadiran, id 

pengemudi, nama pengemudi, unit yang digunakan, tanggal kehadiran, dan 

keterangan. Kode kehadiran bersifat unik atau tidak boleh sama dengan yang lain. 

Field kode kehadiran akan menampilkan kode secara otomatis disetiap 
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pencatatannya. Field id pengemudi menyediakan autotext yang menampilkan 

seluruh id pengemudi yang belum tercatat dalam form kehadiran pada hari 

tersebut, sehingga pengguna cukup memilih id yang akan disimpan dalam form 

kehadiran. Field unit yang digunakan menyediakan autotext yang menampilkan 

seluruh no lambung mobil yang belum tercatat dalam form kehadiran pada hari 

tersebut, sehingga pengguna cukup memilih no lambung yang akan disimpan 

dalam form kehadiran. Nama pengemudi akan muncul ketika field id pengemudi 

telah terisi. Pada form ini terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 

4.14, masing-masing tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Hadir: berfungsi untuk menyimpan data kehadiran pengemudi yang telah terisi 

didalam field, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam 

datagridview dan seluruh field akan kembali kosong. 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data kehadiran pengemudi sesuai dengan 

kode kehadirannya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang 

ingin dirubah di dalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang 

diinginkan pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah untuk menyimpan 

perubahan.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data kehadiran pengemudi sesuai dengan 

kode kehadirannya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih 

dulu data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

Proses penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah 

digunakan pada form lain. STIK
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4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form kehadiran.  

 

 

Gambar 4.14 Form Kehadiran  

 

M Form Setoran 

Form setoran digunakan untuk mencatat seluruh data setoran 

pengemudi setiap harinya. Pada form ini terdapat field kode setoran, tanggal 

setoran, id pengemudi, nama pengemudi, tanggal operasi, no lambung, jenis 

mobil, KM, Rp argo, trip, pendapatan kotor, BBM, bagi hasil, pendapatan bersih, 

denda keterlambatan, target setoran. Kode setoran bersifat unik atau tidak boleh 

sama dengan yang lain. Field kode setoran akan menampilkan kode secara 

otomatis disetiap pencatatannya. Field id pengemudi menyediakan autotext yang 

menampilkan seluruh id pengemudi yang belum tercatat dalam form setoran pada 

hari tersebut, sehingga pengguna cukup memilih id yang akan disimpan dalam 
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form setoran. Field no lambung menyediakan autotext yang menampilkan seluruh 

no lambung mobil yang belum tercatat dalam form setoran pada hari tersebut, 

sehingga pengguna cukup memilih no lambung yang akan disimpan dalam form 

setoran. Nama pengemudi akan muncul ketika field id pengemudi telah terisi. 

Jenis mobil akan muncul ketika no lambung telah terisi. Field KM, Rp argo, dan 

trip diisi sesuai data yang diperoleh. Field pendapatan kotor dan BBM diisi sesuai 

dengan besaran setoran dan besaran pembelian BBM yang diberikan oleh 

pengemudi. Field bagi hasil akan muncul ketika field pendapatan kotor telah 

terisi, besaran nilai bagi hasil diperoleh sesuai besaran komisi yang telah 

ditentukan pada form bagi hasil. Field pendapatan bersih akan muncul ketika 

pendapatan kotor, BBM, dan bagi hasil telah terisi, pendapatan bersih didapat dari 

pendapatan kotor dikurang BBM dan bagi hasil. Field denda keterlambatan 

menampilkan besaran denda keterlambatan penyetoran sesuai dengan berapa lama 

pengemudi terlambat dalam melakukan penyetoran. Field target setoran 

menampilkan apakah pengemudi mencapai komisi tetinggi atau tidak. Pada form 

ini terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 4.15, masing-masing 

tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data setoran pengemudi yang telah terisi 

didalam field, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam 

datagridview dan seluruh field akan kembali kosong. 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data setoran pengemudi sesuai dengan kode 

setorannya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang ingin 

dirubah di dalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang diinginkan 

pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah untuk menyimpan perubahan.  
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3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data setoran pengemudi sesuai dengan 

kode setorannya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih 

dulu data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

Proses penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah 

digunakan pada form lain. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form setoran.  

 

 

Gambar 4.15 Form Setoran 

 

N Form Komplain 

Form komplain digunakan untuk mencatat komplain pelanggan kepada 

pengemudi. Pada form ini terdapat field kode komplain, nama pelanggan, no 

telepon, tanggal komplain, id pengemudi, nama pengemudi, no lambung, isi 
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komplain, dan jenis komplain. Kode komplain bersifat unik atau tidak boleh sama 

dengan yang lain. Field kode komplain akan menampilkan kode secara otomatis 

disetiap pencatatannya. Field id pengemudi menyediakan autotext yang 

menampilkan seluruh id pengemudi, sehingga pengguna cukup memilih id yang 

akan disimpan dalam form komplain. Field no lambung menyediakan autotext 

yang menampilkan seluruh no lambung mobil, sehingga pengguna cukup memilih 

no lambung yang akan disimpan dalam form komplain. Nama pengemudi akan 

muncul ketika field id pengemudi telah terisi. Field isi komplai diisi sesuai dengan 

keluhan yang dilaporkan oleh pelanggan. Field jenis komplain telah disediakan 

combobox yang berisi apakah komplain tersebut termasuk komplain yang berat 

atau komplain yang ringan, apabila komplain pelanggan dapat diselesaikan sendiri 

oleh operator maka komplain tersebut termasuk jenis komplain ringan, sebaliknya 

apabila komplain tesebut tidak mampu diselesaikan sendiri oleh operator atau 

komplain tersebut termasuk pelanggaran maka komplain tersebut termasuk jenis 

komplain berat.  Pada form ini terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 

4.16, masing-masing tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data komplain pelanggan yang telah 

terisi didalam field, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam 

datagridview dan seluruh field akan kembali kosong. 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data komplain pelanggan sesuai dengan 

kode komplainnya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang 

ingin dirubah di dalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang 

diinginkan pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah untuk menyimpan 

perubahan.  
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3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data komplain pelanggan sesuai dengan 

kode komplainnya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih 

dulu data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

Proses penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah 

digunakan pada form lain. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form komplain.  

 

 

Gambar 4.16 Form Komplain 

 

O Form Kasus Pelanggaran 

Form kasus pelanggaran digunakan untuk mencatat setiap pelanggaran 

yang dilakukan oleh pengemudi baik dilingkungan perusahaan atau saat 

beroperasi. Pada form ini terdapat field kode kasus, id pengemudi, nama 

pengemudi, tanggal komplain, id pengemudi, nama pengemudi, no lambung, 

tanggal pelanggaran, pelanggaran, dan sanksi. Kode kasus bersifat unik atau tidak 
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boleh sama dengan yang lain. Field kode kasus akan menampilkan kode secara 

otomatis disetiap pencatatannya. Field id pengemudi menyediakan autotext yang 

menampilkan seluruh id pengemudi, sehingga pengguna cukup memilih id yang 

akan disimpan dalam form komplain. Nama pengemudi akan muncul ketika field 

id pengemudi telah terisi. Field isi komplai diisi sesuai dengan keluhan yang 

dilaporkan oleh pelanggan. Untuk mengisi field pelanggaran dan sanksi terlebih 

dulu menekan tombol cari yang nantinya akan menampilkan seluruh daftar 

pelanggaran beserta sanksinya yang sebelumnya telah ditetapkan perusahaan dan 

disetujui oleh pengemudi. Pada form ini terdapat 6 tombol seperti yang terlihat 

pada gambar 4.17, masing-masing tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan data kasus pelanggaran yang telah terisi 

didalam field, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam 

datagridview dan seluruh field akan kembali kosong. 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah data kasus pelanggaran sesuai dengan kode 

kasusnya. Proses perubahan dilakukan mulai dari memilih data yang ingin 

dirubah di dalam datagridview, kemudian lakukan perubahan yang diinginkan 

pada field-field yang ada lalu tekan tombol ubah untuk menyimpan perubahan.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus data kasus pelanggaran sesuai dengan 

kode kasusnya. Proses penghapusan dilakukan mulai dari memilih terlebih 

dulu data pengemudi di dalam datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

Proses penghapusan akan gagal apabila data yang ingin dihapus telah 

digunakan pada form lain. 

4. Cari: berfungsi untuk menampilkan seluruh daftar pelanggaran beserta 

sanksinya. 
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5. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

6. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form kasus pelanggaran.  

 

 

Gambar 4.17 Form Kasus Pelanggaran 

 

P Form Periode Penilaian 

Form periode penilaian digunakan untuk menentukan periode untuk 

melakukan penilaian. Sesuai ketentuan, dalam satu periode penilaian data yang 

diambil adalah data yang telah didapat dalam waktu 3 bulan. Pada form ini 

terdapat field periode, kode periode, dan keterangan. Kode periode bersifat unik 

atau tidak boleh sama dengan yang lain, kode periode didapat setelah bulan 

periode ditentukan. Dalam penentuan periode, pengguna cukup memilih bulan 

kedua yang tersedia di combobox yang kemudian sistem akan menampilkan bulan 

pertama pada textbox yang didapat dari hitung mundur sebanyak 3 bulan dari 

bulan kedua, kemudian kode periode akan langsung ditampilkan. Pada form ini 
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terdapat 5 tombol seperti yang terlihat pada gambar 4.18, masing-masing tombol 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan periode penilaian yang telah terisi 

didalam field, apabila penyimpanan berhasil data akan muncul di dalam 

datagridview dan seluruh field akan kembali kosong 

2. Ubah: berfungsi untuk mengubah periode penilaian. Proses perubahan 

dilakukan mulai dari memilih data yang ingin dirubah didalam datagridview, 

kemudian lakukan perubahan yang diinginkan pada field-field yang ada lalu 

tekan tombol ubah.  

3. Hapus: berfungsi untuk menghapus periode penilaian. Proses penghapusan 

dilakukan mulai dari memilih terlebih dulu data yang akan dihapus di dalam 

datagridview, kemudian tekan tombol hapus. 

4. Batal: berfungsi untuk membatalkan penyimpanan, perubahan, atau 

penghapusan apabila proses tersebut tidak jadi dilakukan. Tombol ini akan 

mengosongkan seluruh field apabila terjadi pembatalan. 

5. Keluar: berfungsi untuk keluar dari form master periode penilaian.  

 

 

Gambar 4.18 Form Periode Penilaian 
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Q Form Pemberian Skor 

Form pemberian skor digunakan untuk prose memberikan skor pada 

pengemudi sesuai dengan pencapaian mereka pada setiap item penilaian pada satu 

periode penilaian. Dalam proses pemberian skor, pengguna terlebih dulu memilih 

periode penilaian yang telah dibuat sebelumnya di dalam combobox. Periode 

penilaian yang tampil pada combobox merupakan periode yang belum dilakukan 

pemberian skor. Form pemberian skor akan menampilkan item penilaian kinerja 

beserta jawaban dan nilainya. Pada form ini terdapat 5 tombol seperti yang terlihat 

pada gambar 4.19, masing-masing tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Beri skor: berfungsi untuk melakukan proses pemberian skor kepada seluruh 

pengemudi sesuai dengan pencapaian mereka pada setiap item penilaian. 

Tombol beri skor akan tidak aktif apabila item penilaian tersebut sudah 

dilakukan pemberian skor. 

2. Lihat hasil: tombol ini akan aktif ketika proses pemberian skor pada seluruh 

item penilaian telah selesai. Tombol ini berfungsi untuk melihat hasil 

pemberian skor yang telah dilakukan.  

3. >> (next): berfungsi untuk menuju ke item penilaian berikutnya. 

4. << (prev): berfungsi untuk kembali ke item penilaian sebelumnya. 

5. Keluar: tombol ini akan aktif ketika proses pemberian skor pada seluruh item 

penilaian telah selesai. Tombol ini berfungsi untuk keluar dari form pemberian 

skor.  
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Gambar 4.19 Form Pemberian Skor 

 

R Form Scoring System 

Form pemberian skor digunakan untuk memproses hasil dari 

pemberian skor sebelumnya yang telah dilakukan untuk dihitung dengan Metode 

Scoring System agar dapat diketahui kinerja masing-masing pengemudi. Pada 

form ini terdapat 2 tabs yaitu tab deskriptif keseluruhan dan deskriptif kriterian. 

Deskriptif keseluruhan seperti yang terlihat pada gambar 4.20 merupakan tab 

yang akan menampilkan hasil penilaian kinerja dengan Scoring System untuk 

seluruh kriteria penilaian. Untuk melihat hasil dari penilaian kinerja keseluruhana 

cukup dengan memilih periode penilaian pada combobox, hasilnya akan 

ditampilkan pada datagridview. Deskriptif kriteria seperti yang terlihat pada 

gambar 4.21 merupakan tab yang akan menampilkan hasil penilaian kinerja 

dengan Scoring System untuk setiap kriterianya. Untuk melihat hasil dari penilaian 

kinerja pada setiap kriteria terlebih dulu memilih periode penilaian kemudian 
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memilih kriteria yang ingin ditampilkan hasilnya pada datagridview. Periode 

penilaian yang ditampilkan pada combobox ini merupakan periode penilaian yang 

hasil penilaian kinerjanya belum tersimpan. Pada form ini terdapat 2 tombol yang 

sama pada setiap tabnya, masing-masing tombol memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Simpan: berfungsi untuk menyimpan seluruh hasil penilaian kinerja yang ada 

di dalam datagridview. 

2. Keluar:. Tombol ini berfungsi untuk keluar dari form Scoring System.  

 

 

Gambar 4.20 Form Scoring System (Tab Deskriptif Keseluruhan) 
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Gambar 4.21 Form Scoring System (Tab Deskriptif Kriteria) 

 

S Form Laporan Kinerja 

Form laporan kinerja digunakan untuk menampilkan hasil penilaian 

kinerja pada sebuah laporan. Pada form ini dapat menetukan beberapa laporan 

kinerja yang telah disediakan pada combobox yaitu laporan penilaian kinerja, 

laporan detil penilaian kinerja, laporan perkembangan kinerja, laporan 

perkembangan kriteria, laporan kinerja tahunan, laporan peringkat atas, dan 

laporan peringkat bawah. Fungsi setiap laporan adalah sebagai berikut: 

1. Laporan penilaian kinerja 

Gambar 4.22 merupakan laporan penilaian kinerja yang berfungsi 

untuk menampilkan hasil penilaian kinerja seluruh pengemudi pada setiap 

periode. Untuk menampilkan laporan ini, pengguna terlebih dulu memilih periode 

penilaian dan kategori kinerja yang ingin ditampilkan. 
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Gambar 4.22 Laporan Penilaian Kinerja 

 

2. Laporan detil penilaian kinerja 

 

 

Gambar 4.23 Laporan Detil Penilaian Kinerja 
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Gambar 4.23 merupakan laporan penilaian kinerja yang berfungsi 

untuk menampilkan hasil detil penilaian kinerja setiap pengemudi pada setiap 

periode penilaian. Disini ditampilkan hasil penilaian kinerja pada setiap kriteria 

sesuai dengan periode penilaian dan id pengemudi yang telah dipilih. 

 

3. Laporan perkembangan kinerja 

Gambar 4.24 merupakan laporan penilaian kinerja yang berfungsi 

untuk menampilkan perkembangan kinerja setiap pengemudi dalam bentuk grafik 

garis di setiap periode penilaian sesuai dengan id pengemudi yang telah dipilih. 

 

 

Gambar 4.24 Laporan Perkembangan Kinerja 

 

4. Laporan perkembangan kriteria 

Gambar 4.25 merupakan laporan penilaian kinerja yang berfungsi 

untuk menampilkan perkembangan kinerja di masing-masing kriteria setiap 

STIK
OM S

URABAYA



143 
 

 
 

pengemudi dalam bentuk grafik garis pada setiap periode sesuai dengan id 

pengemudi yang dipilih. 

 

 

Gambar 4.25 Laporan Perkembangan Kriteria 

 

5. Laporan kinerja tahunan 

 

 

Gambar 4.26 Laporan Kinerja Tahunan 
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Gambar 4.26 merupakan laporan penilaian kinerja yang berfungsi 

untuk menampilkan rata-rata hasil penilaian kinerja dalam satu tahun untuk 

seluruh periode penilaian. Untuk menampilkan laporan ini pengguna terlebih dulu 

menentukan tahun dan memilih kategori kinerja yang ingin ditampilkan pada 

laporan kinerja tahunan. 

 

6. Laporan peringkat atas 

Gambar 4.27 merupakan laporan penilaian kinerja yang berfungsi 

untuk menampilkan daftar pengemudi yang mendapatkan kinerja terbaik pada 

setiap periode penilaian. Yang ditampilkan pada laporan peringkat atas ini adalah 

pengemudi yang tidak memegang unit. 

 

 

Gambar 4.27 Laporan Peringkat Atas 
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7. Laporan peringkat bawah 

Gambar 4.28 merupakan laporan penilaian kinerja yang berfungsi 

untuk menampilkan daftar pengemudi yang mendapatkan kinerja terendah pada 

setiap periode penilaian. Yang ditampilkan pada laporan peringkat bawah ini 

adalah pengemudi yang memegang unit. 

 

 

Gambar 4.28 Laporan Peringkat Bawah 

 

4.6 Evaluasi Hasil Uji Coba Perhitungan 

Setelah aplikasi penilaian kinerja sopir taksi ini selesai dikembangkan 

maka dilakukan ujicoba untuk menguji kinerja sistem apakah sudah memenuhi 

kebutuhan pengguna. Ujicoba perhitungan adalah salah satu langkah untuk 

menguji ketepatan perhitungan hasil penilaian kinerja. Perhitungan akan 

dilakukan melalui dua cara yaitu menggunakan perhitungan manual dan 

mengunakan perhitungan sistem pada program atau aplikasi yang telah dibuat. 

Adapun data-data yang digunakan adalah sebagai berikut.  
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1. Periode penilaian adalah mulai dari bulan januari 2013 sampai dengan maret 

2013. 

2. Memilih contoh sopir taksi Bachrul Amik, Sugianto Sasmita Pribadi, Mat 

Dholi, Muljadi, Yulianto, Syaifuddin Zuhri, Patah, dan M. Sholihuddin. 

3. Variabel Penilaian yang dipilih adalah kehadiran, setoran, komplain, kasus 

pelanggaran. 

Adapun hasil penilaian yang telah dilakukan pada periode penilaian 

januari 2013 sampai dengan maret 2013 untuk sopir taksi bernama Bachrul Amik, 

Sugianto Sasmita Pribadi, Mat Dholi, Muljadi, Yulianto, Syaifuddin Zuhri, Patah, 

dan M. Sholihuddin adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Bachrul Amik 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  70 5 

16 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
9 4 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
7 3 

Rata-rata 

kehadiran tiap 

bulan 

23 4 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 196.666 2 

9 

Jumlah 

keterlambatan 

penyetoran 

0 5 

Jumlah mencapai 

target setoran 
1 2 

3 Komplain 

Jumlah komplain 0 5 

10 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
0 5 5 

Total Keseluruhan 40 
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian Sugianto Sasmita Pribadi 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  51 4 

14 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
9 4 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
5 2 

Rata-rata 

kehadiran tiap 

bulan 

17 4 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 177.250 2 

7 

Jumlah 

keterlambatan 

penyetoran 

1 4 

Jumlah mencapai 

target setoran 
0 1 

3 Komplain 

Jumlah komplain 0 5 

10 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
0 5 5 

Total Keseluruhan 36 

 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Mat Dholi 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  41 3 

12 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
6 3 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
8 3 

Rata-rata 

kehadiran tiap 

bulan 

13 3 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 221.240 2 

8 

Jumlah 

keterlambatan 

penyetoran 

0 5 

Jumlah mencapai 

target setoran 
0 1 

3 Komplain 

Jumlah komplain 2 4 

9 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 
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No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
0 5 5 

Total Keseluruhan 34 

 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Muljadi 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  63 4 

17 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
10 4 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
11 5 

Rata-rata 

kehadiran tiap 

bulan 

21 4 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 183.812 2 

7 

Jumlah 

keterlambatan 

penyetoran 

1 4 

Jumlah mencapai 

target setoran 
0 1 

3 Komplain 

Jumlah komplain 0 5 

10 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
2 4 4 

Total Keseluruhan 38 

 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Yulianto 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  49 4 

14 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
7 3 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
7 3 

Rata-rata 

kehadiran tiap 

bulan 

16 4 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 207.250 2 

8 
Jumlah 

keterlambatan 
0 5 
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No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

penyetoran 

Jumlah mencapai 

target setoran 
0 1 

3 Komplain 

Jumlah komplain 0 5 

10 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
0 5 5 

Total Keseluruhan 37 

 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Syaifuddin Zuhri 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  38 3 

12 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
7 3 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
6 3 

Rata-rata 

kehadiran tiap 

bulan 

12 3 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 154.000 2 

8 

Jumlah 

keterlambatan 

penyetoran 

0 5 

Jumlah mencapai 

target setoran 
0 1 

3 Komplain 

Jumlah komplain 0 5 

10 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
0 5 5 

Total Keseluruhan 35 

 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Patah 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  48 4 

14 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
7 3 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
6 3 

Rata-rata 16 4 
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No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

kehadiran tiap 

bulan 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 188.895 2 

8 

Jumlah 

keterlambatan 

penyetoran 

0 5 

Jumlah mencapai 

target setoran 
0 1 

3 Komplain 

Jumlah komplain 0 5 

10 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
0 5 5 

Total Keseluruhan 37 

 

Tabel 4.8 Hasil Penilaian M. Sholihuddin 

No Kriteria Item Penilaian Perolehan Nilai Total 

1 Kehadiran 

Jumlah kehadiran  39 3 

11 

Jumlah kehadiran 

di hari minggu  
6 3 

Jumlah kehadiran 

dihari sabtu 
4 2 

Rata-rata 

kehadiran tiap 

bulan 

13 3 

2 Setoran 

Rata-rata 

pendapatan bersih 
Rp 180000 2 

8 

Jumlah 

keterlambatan 

penyetoran 

0 5 

Jumlah mencapai 

target setoran 
0 1 

3 Komplain 

Jumlah komplain 1 4 

9 Jumlah komplain 

kategori berat 
0 5 

4 
Kasus 

Pelanggaran 

Jumlah kasus 

pelanggaran 
1 4 4 

Total Keseluruhan 32 
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A Hasil Uji Coba Perhitungan Manual 

Dengan jumlah item pertanyaan keseluruhan berjumlah 10, jumlah 

item pertanyaan kriteria kehadiran 4, jumlah item pertanyaan kriteria setoran 3, 

jumlah item pertanyaan kriteria komplain 2, jumlah item pertanyaan kriteria kasus 

pelanggaran 1, dan rentang nilai skor yang diberikan adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 

dengan nilai minimum adalah 1 dan nilai maksimum adalah 5,  dan 

pengelompokan kategori dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu baik, sedang, dan 

rendah. Dengan menggunakan alur perhitungan pada gambar 3.3 maka akan 

diperoleh perhitungan Scoring System sebagai berikut:  

a. Deskreptif keseluruhan 

i. Xmin = jumlah item * nilai minimum 

Xmin = 10 * 1 = 10 

ii. Xmaks = jumlah item * nilai maksimum  

Xmaks = 10 * 5 = 50 

iii. Luas jarak sebaran = Xmaks – Xmin 

Luas jarak sebran = 50 – 10 = 40 

iv. Deviasi standar (σ) = luas jarak sebaran / 6 

Deviasi standar (σ) = 40 / 6 = 6,67 

v. Mean teoritis (μ) = jumlah item * jumlah kategori 

Mean teoritis (μ) = 10 * 3 = 30 

vi. Zmin = (Xmin – μ) / σ 

Zmin = (10 – 30) / 6,67 = -3 

vii. Zmaks = (Xmaks – μ) / σ 

Zmaks = (50 – 30) / 6,67 = 3 
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viii. Cek nilai p dengan menggunakan tabel distribusi normal untuk Zmin 

dan Zmaks.  

pmin = 0,00135 

pmaks = 0, 99865 

nilai p merupakan nilai yang tertinggi, maka nilai p adalah 0,99865  

ix. Menentukan nilai disetiap kategori: 

X < (μ - (p * σ))   

X < (30 – (0,99865 * 6,67)) 

X < 23  Kinerja Rendah 

(μ - (p * σ))  < X ≤ (μ + (p * σ))   

(30 – (0,99865 * 6,67)) ≤ X < (30 + (0,99865 * 6,67)) 

23 ≤ X < 37 Kinerja Sedang 

(μ + (p * σ)) ≤  X   

(30 + (0,99865 * 6,67)) ≤ X 

37 ≤ X  Kinerja Baik 

b. Deskriptif kriteria Kehadiran 

i. Xmin = jumlah item * nilai minimum 

Xmin = 4 * 1 = 4 

ii. Xmaks = jumlah item * nilai maksimum  

Xmaks = 4 * 5 = 20 

iii. Luas jarak sebaran = Xmaks – Xmin 

Luas jarak sebran = 20 – 4 = 16 

iv. Deviasi standar (σ) = luas jarak sebaran / 6 

Deviasi standar (σ) = 16 / 6 = 2,67 
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v. Mean teoritis (μ) = jumlah item * jumlah kategori 

Mean teoritis (μ) = 4* 3 = 12 

vi. Zmin = (Xmin – μ) / σ 

Zmin = (4 – 12) / 2,67 = -3 

vii. Zmaks = (Xmaks – μ) / σ 

Zmaks = (20 – 12) / 2,67 = 3 

viii. Cek nilai p dengan menggunakan tabel distribusi normal untuk Zmin 

dan Zmaks.  

pmin = 0,00135 

pmaks = 0, 99865 

nilai p merupakan nilai yang tertinggi, maka nilai p adalah 0,99865  

ix. Menentukan nilai disetiap kategori: 

X < (μ - (p * σ))   

X < (12 – (0,99865 * 2,67)) 

X < 9  Kinerja Rendah 

(μ - (p * σ))  < X ≤ (μ + (p * σ))   

(12 – (0,99865 * 2,67)) ≤ X < (12 + (0,99865 * 2,67)) 

9 ≤ X < 15 Kinerja Sedang 

(μ + (p * σ)) ≤  X   

(12 + (0,99865 * 2,67)) ≤ X 

15 ≤ X  Kinerja Baik 

c. Deskriptif kriteria Setoran 

i. Xmin = jumlah item * nilai minimum 

Xmin = 3 * 1 = 3 
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ii. Xmaks = jumlah item * nilai maksimum  

Xmaks = 3 * 5 = 15 

iii. Luas jarak sebaran = Xmaks – Xmin 

Luas jarak sebran = 15 – 3 = 12 

iv. Deviasi standar (σ) = luas jarak sebaran / 6 

Deviasi standar (σ) = 12 / 6 = 2 

v. Mean teoritis (μ) = jumlah item * jumlah kategori 

Mean teoritis (μ) = 3 * 3 = 9 

vi. Zmin = (Xmin – μ) / σ 

Zmin = (3 – 9) / 2 = -3 

vii. Zmaks = (Xmaks – μ) / σ 

Zmaks = (15 – 9) / 2 = 3 

viii. Cek nilai p dengan menggunakan tabel distribusi normal untuk Zmin 

dan Zmaks.  

pmin = 0,00135 

pmaks = 0, 99865 

nilai p merupakan nilai yang tertinggi, maka nilai p adalah 0,99865  

ix. Menentukan nilai disetiap kategori: 

X < (μ - (p * σ))   

X < (9 – (0,99865 * 2)) 

X < 7  Kinerja Rendah 

(μ - (p * σ))  < X ≤ (μ + (p * σ))   

(9 – (0,99865 * 2)) ≤ X < (9 + (0,99865 * 2)) 

7 ≤ X < 11 Kinerja Sedang 
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(μ + (p * σ)) ≤  X   

(9 + (0,99865 * 2))≤ X 

11 ≤ X  Kinerja Baik 

d. Deskriptif kriteria komplain 

i. Xmin = jumlah item * nilai minimum 

Xmin = 2 * 1 = 2 

ii. Xmaks = jumlah item * nilai maksimum  

Xmaks = 2 * 5 = 10 

iii. Luas jarak sebaran = Xmaks – Xmin 

Luas jarak sebran = 10 – 2 = 8 

iv. Deviasi standar (σ) = luas jarak sebaran / 6 

Deviasi standar (σ) = 8 / 6 = 1,33 

v. Mean teoritis (μ) = jumlah item * jumlah kategori 

Mean teoritis (μ) = 2 * 3 = 6 

vi. Zmin = (Xmin – μ) / σ 

Zmin = (2 – 6) / 1,33 = -3,01 

vii. Zmaks = (Xmaks – μ) / σ 

Zmaks = (10 – 6) / 1,33 = 3,01 

viii. Cek nilai p dengan menggunakan tabel distribusi normal untuk Zmin 

dan Zmaks.  

pmin = 0,00131 

pmaks = 0, 99869 

nilai p merupakan nilai yang tertinggi, maka nilai p adalah 0,99869 

ix. Menentukan nilai disetiap kategori: 
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X < (μ - (p * σ))   

X < (6 – (0,99869 * 1,33)) 

X < 5  Kinerja Rendah 

(μ - (p * σ))  < X ≤ (μ + (p * σ))   

(6 – (0,99869 * 1,33)) ≤ X < (6 + (0,99869 * 1,33)) 

5 ≤ X < 7 Kinerja Sedang 

(μ + (p * σ)) ≤  X   

(9 + (0,99865 * 2)) ≤ X 

7 ≤ X  Kinerja Baik 

e. Deskriptif kriteria kasus pelanggaran 

i. Xmin = jumlah item * nilai minimum 

Xmin = 1 * 1 = 1 

ii. Xmaks = jumlah item * nilai maksimum  

Xmaks = 1* 5 = 5 

iii. Luas jarak sebaran = Xmaks – Xmin 

Luas jarak sebran = 5 – 1 = 4 

iv. Deviasi standar (σ) = luas jarak sebaran / 6 

Deviasi standar (σ) = 4 / 6 = 0,67 

v. Mean teoritis (μ) = jumlah item * jumlah kategori 

Mean teoritis (μ) = 1 * 3 = 3 

vi. Zmin = (Xmin – μ) / σ 

Zmin = (1 – 3) / 0,67 = -2,99 

vii. Zmaks = (Xmaks – μ) / σ 

Zmaks = (5 – 3) / 0,67 = 2,99 
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viii. Cek nilai p dengan menggunakan tabel distribusi normal untuk Zmin 

dan Zmaks.  

pmin = 0,00139 

pmaks = 0, 99861 

nilai p merupakan nilai yang tertinggi, maka nilai p adalah 0,99861  

ix. Menentukan nilai disetiap kategori: 

X < (μ - (p * σ))   

X < (3 – (0,99861 * 0,67)) 

X < 2  Kinerja Rendah 

(μ - (p * σ))  < X ≤ (μ + (p * σ))   

(3 – (0,99861 * 0,67)) < X ≤ (3 + (0,99861 * 0,67)) 

2 < X ≤ 4 Kinerja Sedang 

(μ + (p * σ)) ≤  X   

(3 + (0,99861 * 0,67))≤ X 

4 ≤ X  Kinerja Baik 

Sebagai contoh kasus perhitungan penilaian kinerja sopir taksi secara 

manual dapat dilihat pada tabel perhitungan hasil penilaian dari sopir taksi 

bernama Bachrul Amik, Sugianto Sasmita Pribadi, Mat Dholi, Muljadi, Yulianto, 

Syaifuddin Zuhri, Patah, dan M. Sholihuddin. Tabel perhitungan manual penilaian 

kinerja sopir taksi Bachrul Amik dapat dilihat pada tabel 4.1, Tabel perhitungan 

manual penilaian kinerja sopir taksi Sugianto Sasmita Pribadi dapat dilihat pada 

tabel 4.2, tabel perhitungan manual penilaian kinerja sopir taksi Mat Dholi dapat 

dilihat pada tabel 4.3, tabel perhitungan manual penilaian kinerja sopir taksi 

Muljadi dapat dilihat pada tabel 4.4, tabel perhitungan manual penilaian kinerja 
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sopir taksi Yulianto dapat dilihat pada tabel 4.5, tabel perhitungan manual 

penilaian kinerja sopir taksi Syaifuddin Zuhri dapat dilihat pada tabel 4.6, tabel 

perhitungan manual penilaian kinerja sopir taksi Patah dapat dilihat pada tabel 4.7, 

tabel perhitungan manual penilaian kinerja sopir taksi M. Sholihuddin dapat 

dilihat pada tabel 4.8. 

Pada tabel 4.1 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi Bachrul Amik adalah 40 dengan kategori 

kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kehadiran adalah 16 

dengan kategori kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria setoran 

adalah 7 dengan kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk 

kriteria komplain adalah 10 dengan kategori kinerja baik, jumlah total penilaian 

kinerja untuk kriteria kasus pelanggaran adalah 5 dengan kategori kinerja baik. 

Pada tabel 4.2 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi Sugianto Sasmita Pribadi adalah 36 

dengan kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria 

kehadiran adalah 14 dengan kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja 

untuk kriteria setoran adalah 7 dengan kategori kinerja sedang, jumlah total 

penilaian kinerja untuk kriteria komplain adalah 10 dengan kategori kinerja baik, 

jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kasus pelanggaran adalah 5 dengan 

kategori kinerja baik. 

Pada tabel 4.3 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi Mat Dholi adalah 34 dengan kategori 

kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kehadiran adalah 12 

kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria setoran 
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adalah 8 kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria 

komplain adalah 9 kategori kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk 

kriteria kasus pelanggaran adalah 5 kategori kinerja baik. 

Pada tabel 4.4 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi Muljadi adalah 38 kategori kinerja baik, 

jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kehadiran adalah 17 kategori kinerja 

baik, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria setoran adalah 7 kategori kinerja 

sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria komplain adalah 10 kategori 

kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kasus pelanggaran 

adalah 4 kategori kinerja baik. 

Pada tabel 4.5 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi Yulianto adalah 37 kategori kinerja baik, 

jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kehadiran adalah 14 kategori kinerja 

sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria setoran adalah 8 kategori 

kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria komplain adalah 10 

kategori kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kasus 

pelanggaran adalah 5 kategori kinerja baik. 

Pada tabel 4.6 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi Syaifuddin Zuhri adalah 35 kategori 

kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kehadiran adalah 12 

kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria setoran 

adalah 8 kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria 

komplain adalah 10 kategori kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk 

kriteria kasus pelanggaran adalah 5 kategori kinerja baik. 
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Pada tabel 4.7 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi Patah adalah 37 kategori kinerja baik, 

jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kehadiran adalah 14 kategori kinerja 

sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria setoran adalah 8 kategori 

kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria komplain adalah 10 

kategori kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kasus 

pelanggaran adalah 5 kategori kinerja baik. 

Pada tabel 4.8 diperoleh hasil perhitungan untuk jumlah total 

keseluruhan penilaian kinerja sopir taksi M. Sholihuddin adalah 33 kategori 

kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria kehadiran adalah 10 

kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria setoran 

adalah 8 kategori kinerja sedang, jumlah total penilaian kinerja untuk kriteria 

komplain adalah 10 kategori kinerja baik, jumlah total penilaian kinerja untuk 

kriteria kasus pelanggaran adalah 5 kategori kinerja baik. 

 

B Perhitungan Hasil Uji Coba Menggunakan Aplikasi Penilaian Kinerja 

Dengan Metode Scoring System 

Hasil perhitungan dari aplikasi berbeda dengan hasil perhitungan 

secara manual. Dalam hasil dari aplikasi selain dapat diketehaui total skor pada 

tiap-tiap kriteria dan total skor keseluruhan, juga dapat diketahui skala pada tiap-

tiap kriteria dan skala secara keseluruhan yang didapat dari hasil perhtiungan 

menggunakan Metode Scoring System yang alur pehitungannya dapat dilihat pada 

gambar 3.2. Berikut akan dijelaskan hasil dari perhitungan dengan menggunakan 

aplikasi untuk pengemudi bernama Bachrul Amik, Sugianto Sasmita Pribadi, Mat 

Dholi, Muljadi, Yulianto, Syaifuddin Zuhri, Patah, dan M. Sholihuddin. 
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1. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi Bachrul 

Amik terlihat pada gambar 4.29, gambar 4.30, tabel 4.9, dan tabel 4.10. 

 

 

Gambar 4.29 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Bachrul Amik Pada Tab 

Deskriptif Keseluruhan 

 

 

Gambar 4.30 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Bachrul Amik Pada Tab 

Deskriptif Kriteria 
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Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Bachrul Amik Secara 

Keseluruhan 

 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 16 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 37 Kinerja Baik 
Setoran 9 

Komplain 10 

Kasus Pelanggaran 5 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Bachrul Amik Secara Kriteria 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 16 Kinerja Baik 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 9 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 10 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 5 Kinerja Baik 

 

Dari hasil gambar 4.29, gambar 4.30, tabel 4.9 dan tabel 4.10 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Bachrul Amik memiliki nilai dari hasil penilaian 

kinerja dengan total skor keseluruhan 40 dengan skala kinerja baik. Sedangkan 

hasil penilaian kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 16 dan skala kinerja baik 

b. Setoran dengan total nilai 9 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 10 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 5 dan skala kinerja baik 

2. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi Sugianto 

Sasmita Pribadi terlihat pada gambar 4.31, gambar 4.32, tabel 4.11, dan tabel 

4.12. 
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Gambar 4.31 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Sugianto Sasmita Pribadi 

Pada Tab Deskriptif Keseluruhan 

 

 

Gambar 4.32 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Pengemudi Sugianto 

Sasmita Pribadi Pada Tab Deskriptif Kriteria 
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Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Sugianto Sasmita Pribadi 

Secara Keseluruhan 

 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 14 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 36 Kinerja Sedang 
Setoran 7 

Komplain 10 

Kasus Pelanggaran 5 

 

 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Sugianto Sasmita Pribadi 

Secara Kriteria 

 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 14 Kinerja Sedang 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 7 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 10 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 5 Kinerja Baik 

 

Dari hasil gambar 4.31, gambar 4.32, tabel 4.10, dan tabel 4.11 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Sugianto Sasmita Pribadi memiliki nilai dari hasil 

penilaian kinerja dengan total skor keseluruhan 36 dengan skala kinerja sedang. 

Sedangkan hasil penilaian kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 14 dan skala kinerja Sedang 

b. Setoran dengan total nilai 7 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 10 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 5 dan skala kinerja baik 

3. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi Mat Dholi 

terlihat pada gambar 4.33, gambar 4.34, tabel 4.13, dan tabel 4.14. 
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Gambar 4.33 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Mat Dholi Pada Tab 

Deskriptif Keseluruhan 

 

 

 

Gambar 4.34 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Mat Dholi Pada Tab 

Deskriptif Kriteria 

 

 

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Mat Dholi Secara Keseluruhan 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 12 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 34 Kinerja Sedang 
Setoran 8 

Komplain 9 

Kasus Pelanggaran 5 
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Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Mat Dholi Secara Kriteria 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 12 Kinerja Sedang 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 8 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 9 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 5 Kinerja Baik 

 

Dari hasil gambar 4.33, gambar 4.34, tabel 4.13, dan tabel 4.14 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Mat Dholi memiliki nilai dari hasil penilaian kinerja 

dengan total skor keseluruhan 34 dengan skala kinerja sedang. Sedangkan hasil 

penilaian kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 12 dan skala kinerja Sedang 

b. Setoran dengan total nilai 8 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 9 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 5 dan skala kinerja baik 

4. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi Muljadi 

terlihat pada gambar 4.35, gambar 4.36, tabel 4.15, dan tabel 4.16. 

 

 

Gambar 4.35 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Muljadi Pada Tab 

Deskriptif Keseluruhan 
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Gambar 4.36 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Muljadi Pada Tab 

Deskriptif Kriteria 

 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Muljadi Secara Keseluruhan 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 17 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 38 Kinerja Baik 
Setoran 7 

Komplain 10 

Kasus Pelanggaran 5 

 

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Muljadi Secara                     

Kriteria 

 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 17 Kinerja Baik 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 7 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 10 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 4 Kinerja Baik 

 

Dari hasil gambar 4.35, gambar 4.36, tabel 4.15, dan tabel 4.16 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Muljadi memiliki nilai dari hasil penilaian kinerja 
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dengan total skor keseluruhan 38 dengan skala kinerja sedang. Sedangkan hasil 

penilaian kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 17 dan skala kinerja Baik 

b. Setoran dengan total nilai 7 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 10 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 4 dan skala kinerja baik 

5. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi Yulianto 

terlihat pada gambar 4.37, gambar 4.38, tabel 4.17, dan tabel 4.18. 

 

 

 

Gambar 4.37 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Yulianto Pada Tab 

Deskriptif Keseluruhan 
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Gambar 4.38 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Yulianto Pada Tab 

Deskriptif Kriteria 

 

Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Yulianto Secara Keseluruhan 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 14 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 37 Kinerja Baik 
Setoran 8 

Komplain 10 

Kasus Pelanggaran 5 

 

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Yulianto Secara                   

Kriteria 

 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 14 Kinerja Sedang 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 8 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 10 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 5 Kinerja Baik 

 

Dari hasil gambar 4.37, gambar 4.38, tabel 4.17, dan tabel 4.18 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Yulianto memiliki nilai dari hasil penilaian kinerja 
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dengan total skor keseluruhan 37 dengan skala kinerja sedang. Sedangkan hasil 

penilaian kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 14 dan skala kinerja Sedang 

b. Setoran dengan total nilai 8 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 10 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 5 dan skala kinerja baik 

6. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi 

Syaifuddin Zuhri terlihat pada gambar 4.39, gambar 4.40, tabel 4.19, dan tabel 

4.20. 

 

 

Gambar 4.39 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Syaifuddin Zuhri Pada 

Tab Deskriptif Keseluruhan 
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Gambar 4.40 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Syaifuddin Zuhri Pada 

Tab Deskriptif Kriteria 

 

 

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Syaifuddin Zuhri Secara 

Keseluruhan 

 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 12 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 35 Kinerja Sedang 
Setoran 8 

Komplain 10 

Kasus Pelanggaran 5 

 

 

Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Syaifuddin Zuhri Secara     

Kriteria 

 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 12 Kinerja Sedang 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 8 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 10 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 5 Kinerja Baik 
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Dari hasil gambar 4.39, gambar 4.40, tabel 4.19, dan tabel 4.20 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Syaifuddin Zuhri memiliki nilai dari hasil penilaian 

kinerja dengan total skor keseluruhan 35 dengan skala kinerja sedang. Sedangkan 

hasil penilaian kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 12 dan skala kinerja Sedang 

b. Setoran dengan total nilai 8 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 10 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 5 dan skala kinerja baik 

7. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi Patah 

terlihat pada gambar 4.41, gambar 4.42, tabel 4.21, dan tabel 4.22. 

 

 

Gambar 4.41 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Patah Pada Tab 

Deskriptif Keseluruhan 
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Gambar 4.42 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Patah Pada Tab 

Deskriptif Kriteria 

 

Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Patah Secara Keseluruhan 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 14 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 37 Kinerja Baik 
Setoran 8 

Komplain 10 

Kasus Pelanggaran 5 

 

Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi Patah Secara Kriteria 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 14 Kinerja Sedang 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 8 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 10 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 5 Kinerja Baik 

 

Dari hasil gambar 4.41, gambar 4.42, tabel 4.21 dan tabel 4.22 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Patah memiliki nilai dari hasil penilaian kinerja dengan 
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total skor keseluruhan 35 dengan skala kinerja sedang. Sedangkan hasil penilaian 

kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 12 dan skala kinerja Sedang 

b. Setoran dengan total nilai 8 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 10 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 5 dan skala kinerja baik 

8. Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi atas nama pengemudi                     

M. Sholihuddin terlihat pada gambar 4.43, gambar 4.44, tabel 4.23, dan tabel 

4.24. 

 

 

Gambar 4.43 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi M. Sholihuddin Pada Tab 

Deskriptif Keseluruhan 
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Gambar 4.44 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi M. Sholihuddin Pada Tab 

Deskriptif Kriteria 

 

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi M. Sholihuddin Secara 

Keseluruhan 

 

Kriteria Nilai 
Range 

Rendah 
Range Sedang 

Range 

Baik 
Total Hasil 

Kehadiran 11 

X < 23 23 <= X < 37 37 <= X 32 Kinerja Sedang 
Setoran 8 

Komplain 9 

Kasus Pelanggaran 4 

 

Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Aplikasi Pengemudi M. Sholihuddin Secara Kriteria 

Kriteria Range Rendah Range Sedang Range Baik Nilai Hasil 

Kehadiran X < 9 9 <= X < 15 15 <= X 11 Kinerja Sedang 

Setoran X < 7 7 <= X < 11 11 <= X 8 Kinerja Sedang 

Komplain X < 5 5 <= X < 7 7 <= X 9 Kinerja Baik 

Kasus Pelanggaran X < 2 2 <= X < 4 4 <= X 4 Kinerja Baik 

 

Dari hasil gambar 4.43, gambar 4.44, tabel 4.23, dan tabel 4.24 dapat 

terlihat bahwa pengemudi Patah memiliki nilai dari hasil penilaian kinerja dengan 
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total skor keseluruhan 32 dengan skala kinerja sedang. Sedangkan hasil penilaian 

kinerja untuk tiap-tiap kriteria adalah: 

a. Kehadiran dengan total nilai 11 dan skala kinerja Sedang 

b. Setoran dengan total nilai 8 dan skala kinerja sedang 

c. Komplain dengan total nilai 9 dan skala kinerja baik 

d. Kasus pelanggaran dengan total nilai 4 dan skala kinerja baik 

 

4.7 Pembahasan 

Pembahasan di sini akan menjelaskan tentang hasil pembahasan pada 

pembuatan aplikasi atau perangkat lunak Sistem Informasi Penilaian Kinerja Sopir 

Taksi Menggunakan Metode Scoring System pada PT Merpati Wahana Taksi, 

apakah telah sesuai dengan tujuan awal atau belum. Tujuan awal yang diharapkan 

adalah membuat sistem informasi penilaian kinerja yang mampu melakukan 

penilaian secara obyektif kepada setiap sopir taksi dan mampu menghasilkan 

laporan-laporan yang dibutuhkan oleh Driver Management. Hal ini memang 

sangat diharapkan untuk dapat membantu dalam proses penilaian kinerja, dan dari 

hal itu akan berdampak dalam meningkatkan kinerja sopir taksi. 

Setelah dilakukan uji coba pada pembahasan sebelumnya, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa aplikasi ini telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan hal 

itu bias dilihat pada gambar 4.29 sampai gambar 4.44 dan tabel 4.9 sampai tabel 

4.24 yang menunjukkan hasil uji coba dari aplikasi yang telah mampu 

menghasilkan kinerja seluruh sopir taksi dalam 3 kategorisasi yaitu “kinerja 

kurang”, “kinerja sedang”, dan “kinerja baik” dengan perhitungan menggunakan 

Metode Scoring System. Dan aplikasi ini juga telah mampu menghasilkan laporan 

yang dapat membantu Driver Management dalam menentukan kebijakan promosi 
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(lihat gambar 4.27) dan degradasi (lihat gambar 4.28). Selain itu aplikasi ini juga 

mampu menghasilkan laporan kinerja dalam satu tahun seperti yang terlihat pada 

gambar 4.26 yang nantinya laporan ini dapat digunakan untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan pemberian insentif di setiap tahunnya. Pada gambar 4.24 

Dan gambar 4.25 juga dapat dilihat perkembangan kinerja sopir taksi di setiap 

periode baik perkembangan kinerja secara keseluruhan dan perkembangan kinerja 

pada setiap kriteria. 

 

STIK
OM S

URABAYA




